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ABSTRAK 

Salah satu bagian penting dalam struktur fly over adalah material timbunan 

pada oprit. Oprit pada fly over dibuat untuk pelat injak kendaraan menuju fly over. 

Struktur oprit dapat menimbulkan permasalahan deformasi berkaitan dengan beban 

lalu lintas. Maka, untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dipilih material 

yang paling baik agar resiko yang terjadi dapat dihindari. Pemilihan material yang 

paling efektif didapat dari hasil analisis nilai penurunan dan stabilitas. Maka dari 

itu, penulis membuat evaluasi perbandingan mengenai material timbunan untuk 

oprit fly over berupa timbunan tanah pilihan dan timbunan beton ringan. Material 

beton ringan dipilih karena dapat diterapkan pada pekerjaan struktur oprit jembatan 

atau fly over sebagai material pengganti timbunan tanah. Timbunan beton ringan 

dianggap memiliki kekuatan cukup tinggi karena resiko terjadinya deformasi yang 

kecil.  

Dalam melakukan evaluasi kedua material tersebut, selain meninjau nilai 

penurunan dan stabilitas, penulis juga meninjau metode kerja berdasarkan gambar 

kerja pelaksanaan pekerjaan timbunan oprit fly over. Untuk menganalisis nilai 

penurunan dan stabilitas berupa faktor keamanan, penulis menggunakan program 

Plaxis 2D. Sebelum menyusun tugas akhir ini, penulis mengumpulkan data-data 

sekunder berupa parameter-parameter dua jenis material yaitu timbunan beton 

ringan dan  timbunan pilihan yang diperlukan serta parameter tanah dasar yang 

berpengaruh terhadap daya dukung material timbunan.  

Dari semua analisis yang telah dilakukan, dapat dibuat kesimpulan 

mengenai material yang paling efektif untuk digunakan pada timbunan oprit fly 

over. Material yang baik diharapkan mampu mengurangi dampak penurunan yang 

terjadi pada jalan di atasnya dan memiliki kemudahan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

 

Kata kunci : oprit, penurunan, timbunan beton ringan, timbunan pilihan. 
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ABSTRACT 

 

One of the most important parts in the fly over oprit structure is embankment 

material. Oprit on the fly over made for approach slab towards fly over. Oprit 

structure can cause deformation problem based on the traffic load. So, to overcome 

the problem needs to be selected the best material for reducing the risk that can be 

avoided. The most effective material selection can be obtained from the results of 

analysis of the stability and deformation. Therefore, the writer made a comparative 

evaluation of the material embankment which use for oprit fly over in the form of 

selected soil and lightweight concrete. Lightweight concrete was chosen because it 

can be applied for oprit structure on the fly over as a replacement material for soil 

embankment. Lightweight concrete embankment are considered to have a high 

enough strength because it’s has small deformation.  

 In evaluating both of the materials, in addition to reviewing the stability and 

deformation, the writer also reviewed the working method and soft drawing. To 

analyze the stability and deformation in the form of security factors, the writer used 

the Plaxis 2D program. Before compiling this final task, the writer collected 

secondary data of two materials parameters, which is lightweight concrete, selected 

soil, and subgrade that affect the bearing capacity. 

 From all of the analysis, can be the conclude that the most effective material 

for oprit structure on the fly over. The good material are expected to reduce the 

impact of the deformation that occurs on the road above it and more have a good 

workability. 

 

Key words: oprit, deformation, lightweight concrete, selected soil.  
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